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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari pembahasan dan analisa data yang telah déakplkda bab-
bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagiiuter

1. Kedua variabel dalam penelitian ini telah valid daliabel dengan nilai
yang sangat tinggi yakni untuk variabel X sebes&1D (91%) dan
variabel Y sebesar 0,964 (96%) dengan kualitas #jfauntuk variabel
X dan kualitas nilai 4,4 untuk variabel 4,4.

2. Besarnya nilai korelasi antara mengikuti pengajiem pemahaman
keagamaan adalah sebesar 0,11. Nilai ini dalanh kaleeatan hubungan
berada di rentang 0,00 — <0,20 yang berarti menkékratan hubungan
sangat lemah dan secara tidak langsung dapatkdiaridak memiliki
hubungan.

3. Hasil penghitungan signifikansi menunjukkan nilajnfikansi hitung
sebesar 0,354. Hal ini berarti bahwa nilai sigrigtiebih besar dari nilai
sig yang digunakan yakni 0,05. Oleh karena nilgihgiung lebih besar,
maka hipotesis yang diajukan ditolak yang beraggji&tan pengajian
bulanan SMAN 11 Kota Semarang tidak memiliki hubamglengan
pemahaman keagamaan.

4. Nilai korelasi sebesar 11% sekaligus menunjukkahwaa terdapat
peluang 89% faktor lain yang memiliki hubungan dengemahaman

keagamaan guru dan karyawan SMAN 11 Kota Semarang.
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5. Ketidakadaan hubungan antara kegiatan pengajian pgamahaman
keagamaan lebih karena sikap karyawan dan gurundat@ngikuti
kegiatan pengajian lebih berorientasi terpenuhialgaensi dan bukan
untuk kepentingan penambahan pemahaman keagamalaimi Karena
guru dan karyawan telah mengetahui wacana dan @emnaahsebelum
adanya kegiatan pengajian.

Saran-saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penulis membefileberapa
saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya pengembangan pengajian sebagai nmeddiald untuk
masyarakat luas dengan mengadakan pengajian Huhggn
masyarakat tempat tinggal para guru dan karyawan.

2. Perlu adanya pertimbangan untuk mengembangkan ted@amodel
dakwah wacana menuju dakwah keteladanan dalanikhgl s

Penutup

Demikian skripsi yang dapat penulis susun. Pendangat
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangintuk
menyempurnakan kekurangan sebatas kesempurnaarsim&avena “tak
ada gading yang retak”. Akhirnya, di balik kekurang dan
ketidasempurnaan, terbersit harapan semoga karyanampu menjadi

setitik pengetahuan dalam samudera ilmu. Amin



